Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan langkah-langkah persiapan sebelum perekaman
2. Menjelaskan sistim rekaman audio/radio yang ada.
3. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 7.

PERTEMUAN  7
PERSIAPAN REKAMAN dan  PEREKAMAN

K

egiatan perekaman ini sebenarnya adalah kegiatan yang sepenuhnya dilakukan oleh penata suara/operator. Namum tidak  ada salahnya kita sebagai mahasiswa Jurusan Broadcast mempelajarinya, karena pengetahuan ini sangat membantu kita dalam pelaksanaan kegiatan produksi. Siapa tahu nanti pada suatu saat karena suatu hal penata suara/operator berhalangan, sedangkan program itu harus direkam/diproduksi karena sudah ditentukan jadualnya untuk disiarkan minggu ini juga. 

Mau tidak mau kita harus bertindak sebagai penata suara/operator, sekaligus merangkap sebagai sutradara “show must go on “ .
A. Persiapan Rekaman
Untuk melakukan perekaman program audio/radio diperlukan persiapan teknis pada studio yang mengcakup :
1. Mempersiapkan studio

Meliputi  pengecekan keseluruhan peralatan rekaman yang diperlukan, meliputi pengecekan kondisi peralatan dan koneksi (hubungan) antar alat, apakah sudah siap pakai. Adakalanya peralatan elektronik itu mengalami gangguan atau kerusakaan tidak dapat diprediksi, sekarang dalam kondisi baik dan tiba-tiba ketika akan dipergunakan  mengalami kerusakan.

2.
Menyiapkan musik dan  sound effect.


Musik dan sound effect yang akan dipergunakan sudah disiapkan terlebih dulu, hingga ketika melakukan pengisian lagu dan mixing tidak harus menacari-cari lebih dulu dan akan memperlancar/mempercepat pelaksanaan produksi. 
3.
Mengatur posisi mikrofon


Pengaturan posisi mikrofon terhadap pemain diperlukan,demikian juga dengan banyaknya jumlah mikrofon yang dibutuhkan. 

Pengaturan ini berkaitan juga dengan kualitas suara pemain dan kepekaan dari mikrofon yang dipergunakan

4.
Equalisasi

Satu persatu suara pemain ditata, apakah terlalu bass atau treble yang ditata pada tombol pengaturan di audio mixer. Pada tombol itu dapat mengurangi suara pemain  yang terlalu bass atau treble, hingga lebih enak kedengarannya. Bukankah sesuatu yang berlebihan kurang enak, yang sedang-sedang saja.
5.
Balance antar pemain

Bila ada beberapa orang pemain harus dilakukan pengaturan level suara untuk masing-masing pemain. Ini sangat perlu dilakukan agar hasilnya nanti suara yang satu  tidak lebih keras atau lebih lemah dari suara yang lain, yang dikenal dengan sebutan “ continuity balance “. Pengaturan level  suara dilakukan dengan mengatur fader geser pada  audio mixer.

6.
Pembacaan VU meter pada alat perekam

VU meter, atau LED meter yang terdapat pada alat perekam Audio Tape Recorder atau pada layar monitor computer. Pengaturan pembacaan meter biasanya bersamaan dengan pengaturan balance para pemain. Sebagai patokan/pegangan level suara  rata-rata pemain adalah 80%, maka level untuk musik yang seimbang adalah 60% dan apabila  berfungsi sebagai musik latar belakang levelnya 20%. Yang perlu diingat untuk mendapatkan keseimbangan itu kita tidak harus mengandalkan pembacaan meter, tapi dapat mempercayai indra pendengaran kita dan penunjukan meter bukan hal yang mutlak. Rekaman adalah seni yang membutuhkan praktek dan pengalaman,  meter hanya sebagai alat bantu untuk membuat keputusan ketika sedang rekaman.
B.
Perekaman
Sistim analog

Pada dasarnya apabila kita merekam ialah menekan tombol record pada Audio Tape Recorder. Yang menggunakan pita open reel ataupun kaset recorder.

Dimana kita telah mengatur fader geser pada posisi yang tetap pada audio mixer untuk pemain seperti yang dilakukan pada tahap persiapan, sedangkan posisi tombol untuk musik dan sound effect kita atur/sesuaikan menurut keperluan dan perekaman dengan audio tape dan kaset recorder disebut sistim analog, 
Pada perekaman, penunjukan meter harus dioerhatikan dengan jeli pada waktu berdialog oleh operator/penata suara, karena kalau sampai penunjukan meter diatas 80% maka hasil rekaman akan menjadi over, pecah ketika rekaman diputar ulang. Sebagai operator/penata suara kita bias minta melakukan ulang pada bagian itu. Operator/penata suara juda dapat  meminta ulang rekam bila ada kalimat yang salah ketika dibacakan.

Didalam teknik perekaman ada tiga teknik utama sebagai modal utama yang dikuasai dengan baik oleh seorang operator/penata suara.

1. Fade in, yang lebih popular dengan singkatan  Fi , yaitu musik atau SFX masuk dengan pelan-pelan sampai ketinggian atau level tertentu.
2. Fade out, yang lebih popular dengan singkatan Fo, yaitu musik atau SFX menghilang perlahan-lahan sampai tidakl kedengaran.

3. Dan penggabungan dari keduanya yang disebut cross fade, yaitu penggabungan antara musik dengan musik atau antara musik dengan sound effect

Ketiga teknik Fi, Fo dan cross fade, biasanya dilakukan waktu kita akan melakukan mixing atau pemcampuran suara antara dialog, musik dan sound effect pada audio mixer. Mengenai  ketiga istilah itu akan kita bahas lagi lebih mendalam pada pertemuan kedelapan tentang istilah-istilah teknis yang dipergunakan pada produksi program audio/radio

Sistim digital
Dengan perkembangan kemajuan  teknologi yang pesat dimana peralatan elektronik telah merambah pada era digital, dunia rekamanpun mau tidak mau harus mengikuti perkembangan itu.
Rekaman suarapun mengkuti kemajuan perkembangan itu dengan memakai alat perekam Digital Audio Technik (DAT) dan kaset rekaman yang digital  (kaset DAT), malahan peralatan suara untuk produksi film sudah memakai semacam lap top yang memakai hardisk untuk penyimpanan hasil rekaman.
Sedangkan untuk program audio/radio cukup menggunakan PC  yang standarnya telah disesuaikan untuk kepoerluan rekaman.
Proses mixing, yaitu pencampuran suara antara dialog, musik dan sound effect lebih mudah dilakukan pada computer karena programnya yang multi track.

Demikian pula pengaturan Fi dan Fo dapat dilakukan pada computer, audio mixer dipergunakan hanya untuk membalan suara pemain saja.
LATIHAN SOAL TOPIK 7
1. Mengapa diperlukan mempersiapkan studio sebelum rekaman, jelaskan !
2 Jelaskan kedua  sistim rekaman audio/radio yang ada.
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